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Abstrak

Perkembangan pesat di bidang konstruksi dan teknologi mendorong terciptanya berbagai
inovasi, termasuk dalam hal material bangunan. Sebagai komponen penting suatu bangunan,
atap terus dikembangkan, salah satunya melalui penggunaan genteng komposit polimer.
Penelitian ini mengembangkan genteng komposit berbahan dasar bambu, serat ijuk, resin 157
BQTN, dan katalis. Tujuannya adalah menganalisis pengaruh panjang serat ijuk (5 cm, 15 cm,
dan 30 cm) serta konsentrasi katalis (3%, 5%, dan 7% dari volume resin) terhadap porositas
genteng. Metode yang digunakan adalah kuantitatif eksperimental, dengan 36 sampel uji
berukuran 200x300x3 mm untuk mengukur penyerapan air. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variasi panjang serat dan konsentrasi katalis tidak berpengaruh signifikan terhadap
porositas. Nilai porositas terendah (0,21%) dicapai pada kombinasi serat ijuk 30 cm dan katalis
5%.

Kata Kunci: Genteng Komposit, Serat ljuk, Katalis, Resin 157 BQTN, Porositas

Abstract

Rapid developments in construction and technology have led to various innovations, including
in building materials. As an important component of a building, roofs continue to be developed,
one example being the use of polymer composite roof tiles. This study developed composite
tiles made from bamboo, coconut fiber, 157 BQTN resin, and a catalyst. The objective was to
analyze the effect of coconut fiber length (5 cm, 15 cm, and 30 cm) and catalyst concentration
(3%, 5%, and 7% of resin volume) on tile porosity. The method used was quantitative
experimental, with 36 test samples measuring 2003003 mm to measure water absorption.
The results of the study showed that variations in fiber length and catalyst concentration did
not significantly affect porosity. The lowest porosity value (0.21%) was achieved with a
combination of 30 cm coconut fiber and 5% catalyst.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang begitu cepat
membuat pembangunan di semua sektor kehidupan
juga semakin meningkat. Dengan begitu harus
senantiasa diimbangi dengan berbagai macam
inovasi dalam berbagai aspek kehidupan. Inovasi
yang dilakukan akan lebih baik jika bisa
memanfaatkan material yang ramah lingkungan
atau yang berasal dari alam. Diharapkan dengan
adanya inovasi berbahan dasar dari alam ini bisa
mengurangi dampak pemanasan global. Salah satu
bidang dalam aspek kehidupan yang membutuhkan
inovasi adalah bidang konstruksi bangunan (Faiz
Listyanda dkk., 2023)

Atap adalah bagian yang melindungi suatu
bangunan secara menyeluruh terhadap segala
cuaca. Syarat penutup atap dikatakan baik adalah
yang kuat dan tahan lama. Dengan semakin

banyaknya pembangunan gedung pada jaman
sekarang, maka dibutuhkan juga bahan penutup
atap yang baik, yakni yang memenuhi persyaratan
kedap air, kuat dan ringan. (Tiong Iskandar dkk.,
2022). Material alami kerap digunakan pada
berbagai elemen bangunan, seperti pondasi,
dinding, dan yang paling umum adalah atap. Atap
berbahan alami menjadi salah satu komponen
bangunan yang paling mencolok ketika material
alami diaplikasikan.

Komposit merupakan material hasil rekayasa
yang terbuat dari serat alam, dengan sifat kimia dan
fisik yang beragam tergantung bahannya.
Kelebihan material komposit antara lain ringan,
kuat, tahan korosi, serta biaya perakitannya
terjangkau. (Agam Thahir dkk., 2021) Genteng
komposit polimer merupakan salah satu material
atap yang ideal untuk daerah seismik seperti
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Indonesia, mengingat karakteristiknya yang ringan
namun tetap kuat. Namun demikian, produk
genteng komposit polimer yang beredar di pasar
saat ini masih diimpor, sehingga harganya relatif
tinggi. (Rahman dkk., 2023)

Dalam dua puluh tahun terakhir, penelitian
tentang komposit serat gelas mulai dialihkan
kepada komposit serat alam sebagai pengganti
alternatif yang menjanjikan. Material biokomposit
dari serat alam seperti serat bambu dan serat ijuk
memiliki potensi untuk dikembangkan karena
murah, kuat, bisa didaur ulang dan ramah
lingkungan. Selain itu serat bambu dan serat ijuk
juga memiliki sifat mekanik yang baik, dan dapat
diproduksi secara alami dan berkelanjutan.
(Hamzah dkk., 2024)

Di sisi lain, Indonesia merupakan satu dari
sekian banyak negara yang memiliki daratan yang
ditumbuhi bermacam-macam tumbuhan,
diantaranya adalah bambu (Dendroclamus asper).
Bambu adalah salah satu jenis serat dari alam yang
tumbuh di sebagian besar wilayah Indonesia dan
sangat mudah didapatkan. Bambu yang ada di
Indonesia pada umunya hanya digunakan untuk
membuat Kkerajinan. Bambu sebenarnya juga
memiliki potensi besar untuk bisa digunakan
sebagai material pembuatan bahan-bahan modern.
Namun, masyarakat yang kurang tahu tentang
potensi bambu yang mengakibatkan bambu selalu
dipandang tidak memiliki nilai ekonomis.
(Hidayani dkk., 2024)

Serat alam sering dipilih sebagai bahan
penguat komposit pengganti serat gelas karena
lebih ramah lingkungan dan mudah terurai. Salah
satu jenis serat alam yang berpotensi baik untuk
penguatan komposit adalah serat ijuk. (Salahudin
dkk., 2023) Selain bambu, di Indonesia juga
banyak ditemukan serat ijuk. Serat ijuk ini
biasanya hanya digunakan oleh masyarakat sebagai
bahan pembuatan sapu. Padahal serat ijuk ini juga
tidak kalah dengan bambu. Sebagai material ramah
lingkungan, bambu dan ijuk memiliki potensi besar
untuk diaplikasikan dalam konstruksi modern.
Pengembangannya dapat dilakukan dengan
memanfaatkan serat keduanya sebagai penguat
pada komposit polimer. Dengan ketersediaan
melimpah di alam dan sifatnya yang dapat
diperbarui, bambu dan ijuk sangat cocok
digunakan sebagai bahan penguat komposit
polimer dalam pembuatan genteng alternatif
berbahan dasar serat alam. (Greson Sinaga dkk.,
2024)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakteristik genteng komposit polimer yang
diharapkan hasilnya nanti dapat menghasilkan
suatu inovasi baru dalam material genteng yang
berasal dari alam sehingga dapat diproduksi secara

massal tanpa harus merusak lingkungan. Penelitian
ini terbilang masih cukup baru dan masih tahap
awal, sehingga masih diperlukan penelitian-
penelitian  lanjutan untuk  menyempurnakan
penelitian ini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan  metode
kuantitatif eksperimental di laboratorium dengan
menyiapkan segala perangkat dan kondisi yang
diperlukan guna mengukur porositas genteng
komposit polimer dari bahan ijuk dan bambu.

Eksperimen  merupakan  suatu  bentuk
penelitian yang mengkaji variabel-variabel yang
belum memiliki data sebelumnya, dimana peneliti
melakukan manipulasi dengan memberikan
perlakuan khusus terhadap objek penelitian untuk
kemudian diamati efek yang ditimbulkannya.
(Fahmi  dkk., 2022). Metode kuantitatif
eksperimental dalam penelitian ini membutuhkan
data-data yang diperoleh melalui proses riset yang
sistematis.

Dalam penelitian ini, serat bambu yang sudah
dianyam menjadi seperti tikar ditambah dengan
serat ijuk yang ditaruh di bagian permukaannya
lalu diolesi dengan cairan resin. Setelah itu, benda
uji bisa dilakukan pengujian porositas.

Berikut ini disajikan flowchart alur penelitain
secara sederhana:
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Bambu dibelah menjadi
irisan tipis, dikeringkan,
lalu dianyam dengan
ukuran 20 x 30 cm

Serat ijuk dipotong sesuai
dengan kebutuhan dengan
ukuran panjang 5 cm, 15
cm, dan 30 cm

Tabel 1. Rincian Sampel Benda Uji

Serat ijuk yang sudah
dipotong lalu ditata dan
diletakkan diatas anyaman
bambu

Y

Letakkan lagi anyaman
bambu diatas serat ijuk
sehingga menyerupai
sandwich

Y

Letakkan lagi anyaman
bambu diatas serat ijuk
sehingga menyerupai
Sandwich

r
Masukkan ke dalam
cetakan,
lalu tuang resin yang
sudah dicampur katalis ke
dalam cetakan

A

Press cetakan dengan
menggunakan mesin
selama 1 jam

A

Keluarkan sampel dari
cetakan lalu langsung
lakukan pengujian
porositas

Gambar 1. Flowchart alur penelitian

Sampel Penelitian

Sampel adalah sesuatu yang masih bagian dari
populasi dan diharapkan bisa mewakilinya dari
populasi tersebut. Sampel diperlukan jika populasi
penelitian relatif besar. Dalam penelitian ini
sampel yang digunakan untuk pengujian porositas
genteng komposit polimer adalah sejumlah 4
sampel untuk setiap variasinya. Sampel yang
digunakan seperti pada Tabel 1 berikut:

Variasi Variasi
. : Jumlah Benda
Konsentrasi Panjang Serat . .
- . Uji Porositas
Katalis ljuk
5cm 4
3% 15cm 4
30 cm 4
5cm 4
5% 15cm 4
30 cm 4
5cm 4
7% 15cm 4
30 cm 4
Jumlah 36

Sampel yang digunakan untuk pengujian
porositas berukuran 200x300x3 mm. Dikarenakan
belum ada standar untuk ukuran benda uji genteng
komposit polimer, maka ukuran tersebut diambil
sesuai dengan ukuran genteng yang ada di pasaran.
Gambar 2 benda uji genteng komposit polimer
dapat dilihat pada bawah ini:

t 20 cmr 1

ANYAMAN BANEL

¥ 20 cny o

[} TAMPAK ATAS [ PROYEKSI MIRING

ANYAMAN BAMBU
SERAT LIUK
- >

u POTONGAN
Gambar 2. Benda uji porositas

Sampel tersebut kemudian diuji porositasnya
dengan cara ditimbang terlebih dahulu lalu
direndam di bak perendaman selama 24 jam.
Setelah 24 jam, sampel lalu diangkat dan
dikeringkan dengan cara di lap dengan kain lalu
ditimbang lagi berat setelah perendaman.

Gambar 3. Perendaman sampel benda uji
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemeriksaan Kadar Air Bambu

Pengujian kadar air bambu dilakukan
bertujuan untuk mengetahui berapa besar
kandungan air yang terdapat pada bambu.
Pengujian ini dilakukan berdasarkan SNI 8020-
2014. Persyaratan kadar air bambu adalah kering
udara atau dengan kata lain bambu tersebut sudah
dikeringkan pada suhu tertentu, biasanya dalam
oven pada suhu 105°C hingga 110°C. Hasil dari
pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Kadar Air Bambu

Sampel Berat Basah  Berat Kering  Kadar Air
(gram) (gram) (%)
1 4 3,6 0,11
2 4 3,6 0,11
3 4 3,6 0,11
Rata-rata 0,11

Tabel di atas menunjukkan nilai rata-rata
kadar air bambu adalah sebesar 0,11%, maka syarat
kadar air sudah memenuhi sesuai SNI 8020-2014
dan bisa dilakukan pengujian.

Hasil Uji Porositas

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
seberapa besar penyerapan air pada genteng. Data
yang terpakai pada pengujian ini dapat dilihat pada
Tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Data Terpakai Hasil Uji Porositas

Variasi Sampel

N (Panjang Ra’:a-
o ljuk: 1 2 3 4 r;“/a
Katalis) (%)

1. 5cm; 3% 0,40 049 049 046 0,46
2. 15cm;3% 0,41 0,44 042 041 0,42
3. 30cm;3% 0,32 0,34 0,34 035 0,34
4. 5cm; 5% 0,37 0,39 0,32 0,35 0,36
5. 15cm; 5% 0,43 043 042 043 0,43
6. 30cm; 5% 0,25 0,28 0,23 0,29 0,27
7. 5cm; 7% 051 055 0,51 052 0,52
8. 15cm; 7% 0,27 0,28 0,26 0,27 0,27
9. 30cm; 7% 0,47 043 042 045 0,44

Berdasarkan Tabel 3 tersebut diatas, maka dapat
dibuat Gambar 2 seperti berikut ini:

Porositas Genteng Komposit (%)

0.6
0.4
0.2 I
0
ljuk 5 cm ljuk 15 cm ljuk 30 cm
m Katalis 3% Katalis 5% = Katalis 7%

Gambar 4. Porositas Genteng Komposit

Hasil Uji Prasyarat Analisis
Uji Normalitas Residual

Hasil pengujian normalitas data uji porositas
genteng komposit menggunakan software SPSS
24.0 dengan menggunakan metode Shapiro-Wilk
bisa dilihat pada Tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Residual Porositas
Genteng Komposit
Test of Normality

Kolmogorov- Shapiro-Wilk

Smirnov

Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized ,076 36 ,200 ,973 36 ,529

Residual

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil analisis Shapiro-Wilk yang
tertera pada tabel 4. di atas, nilai signifikansi (Sig.)
untuk data porositas genteng komposit adalah
0,529. Karena nilai signifikansi ini lebih besar dari
tingkat kesalahan 5% (0,529 > 0,05), maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi
secara normal.

Uji Heteroskedastisitas

Hasil uji heteroskedastisitas data porositas
genteng komposit dengan software SPSS 24.0
dapat dilihat pada gambar scatterplot di bawabh ini:

Scatterplot

Dependent Variable: Porositas

o0
[}

oo
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 5. Pola Scatterplot

Gambar 5 di atas menunjukkan bahwa titik-
titik scatterplot menyebar secara acak di atas dan
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di bawah angka nol (0) dan sumbu Y tidak
membentuk pola tertentu. Jadi bisa diambil
kesimpulan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan
bahwa terdapat pengaruh panjang serat ijuk dan
konsentrasi penggunaan katalis terhadap porositas
pada genteng dengan material komposit. Hipotesis
tersebut diuji dengan menggunakan software SPSS
24.0 dengan persamaan regresi linier berganda.
Pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:
Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah
variabel  independen  berpengaruh  secara
bersamaan terhadap variabel dependen atau tidak.
Kriteria yang digunakan adalah Ho maka tidak ada
pengaruh panjang serat ijuk dan konsentrasi katalis
terhadap porositas genteng komposit polimer
sedangkan Ha berarti ada pengaruh panjang serat
ijuk dan konsentrasi katalis terhadap porositas
genteng komposit polimer.
Pengambilan keputusan:
a) Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima
b) Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak
c) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima
d) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak.

Hasil perhitungan SPSS 24.0 dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 5. Anova Uji Regresi Porositas

a) Jika F hitung < F tabel maka Ho diterima
b) Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak
¢) Jika probabilitas > 0,05 maka Ho diterima
d) Jika probabilitas < 0,05 maka Ho ditolak.
Hasil perhitungan SPSS 24.0 dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 6. Coefficients Uji Regresi Porositas
Coefficients

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Beta t Sig.
Error

(Constant) ,330 176 4,316 ,000
Panjang -,002  ,002 -,193 -1,14 261
ljuk (X1)
Katalis ,013 ,013 ,163 970 339
(X2)

ANOVA
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression ,036 2 ,018 1,124 337
Residual 534 33 ,016
Total ,570 35

a. Dependent Variable: Porositas (Y)
b. Predictors: (Constant), Katalis (X2), Panjang ljuk (X1)

Tabel 5 di atas menjelaskan bahwa F hitung
besarnya adalah 1,124, sedangkan besarnya F tabel
adalah 3,285. Besarnya F hitung < F tabel, maka
Ho diterima, yang artinya bahwa panjang serat ijuk
dan konsentrasi katalis tidak berpengaruh secara
bersama-sama  terhadap porositas  genteng
komposit polimer bambu ijuk.

Uji T

Uji T pada regresi linier berganda digunakan
untuk mengetahui pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial atau
secara sendiri-sendiri. Kriteria yang digunakan
adalah Ho maka tidak ada pengaruh panjang serat
ijuk dan konsentrasi katalis terhadap porositas
genteng komposit polimer sedangkan Ha berarti
ada pengaruh panjang serat ijuk dan konsentrasi
katalis terhadap porositas genteng komposit
polimer.

Pengambilan keputusan:

a. Dependent Variable: Porositas (Y)

Berdasarkan tabel di atas, nilai t hitung untuk
variabel panjang ijuk dan variabel konsentrasi
katalis adalah 1,14 dan 0,97, dan nilai t tabel adalah
2,035 (diperoleh dari tabel distribusi t). Besarnya t
hitung < t tabel, maka Ho diterima, artinya bahwa
baik panjang serat ijuk maupun konsentrasi katalis
secara parsial tidak berpengaruh terhadap porositas
genteng komposit polimer.

Variasi panjang serat ijuk dalam penelitian ini
tidak berpengaruh terhadap porositas genteng
komposit polimer dikarenakan ijuk tersebut
berperan sebagai fiber yang lapisan luarnya
terlapisi oleh matrik yang berupa resin 157 BQTN
sehingga variasi panjang serat ijuk ini tidak
memberikan pengaruh apapun terhadap porositas
genteng komposit polimer (Fakhri Hamzah dkk.,
2024). Sama halnya dengan konsentrasi Kkatalis
terhadap resin yang juga tidak berpengaruh
terhadap porositas genteng komposit polimer, hal
ini disebabkan karena konsentrasi katalis hanya
memberikan efek cepat tidaknya pengerasan
terhadap material komposit.

Penelitian yang dilakukan oleh Sudarmawan
menuliskan bahwa tingkat porositas high-porosity
cement foam menurun ketika ditambah dengan
epoksi resin 3%, namun bertambah lagi ketika
ditambah dengan epoksi resin 6% dan menurun
lagi ketika konsentrasi epoksi resin bertambah
menjadi 9%. (Sudarmawan dkk., 2025)

Dari beberapa pemaparan di atas dapat
diambil kesimpulan bahwa porositas genteng
komposit polimer dalam penelitian ini tidak
dipengaruhi oleh variasi panjang ijuk dan
konsentrasi katalis, melainkan dipengaruhi oleh
masalah non teknis, seperti pada saat
pembuatan/pencetakan material komposit yang
kurang merata sehingga ada bagian yang masih
belum terlapisi secara sempurna atau masih ada
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pori-pori yang terbentuk sehingga mengakibatkan
porositas genteng komposit polimer meningkat.

Berdasarkan hasil pengujian tersebut diatas,
maka diperoleh nilai optimal panjang serat ijuk dan
konsentrasi penggunaan katalis pada pengujian
porositas genteng dengan material komposit
terdapat pada penambahan serat ijuk dengan
variasi panjang 30 cm dan konsentrasi penggunaan
katalis 5%, yaitu sebesar 0,21%.

KESIMPULAN

Setelah melaksanakan penelitian, maka
didapat kesimpulan bahwa dengan penambahan
panjang serat ijuk dan konsentrasi katalis tidak
berpengaruh terhadap porositas genteng komposit
polimer. Hal itu dikarenakan ijuk tersebut berperan
sebagai fiber yang lapisan luarnya terlapisi oleh
matrik yang berupa resin 157 BQTN sehingga
variasi panjang serat ijuk ini tidak memberikan
pengaruh apapun terhadap porositas genteng
komposit  polimer. Sama halnya dengan
konsentrasi katalis terhadap resin yang juga tidak
berpengaruh terhadap porositas genteng komposit
polimer, hal ini disebabkan karena konsentrasi
katalis hanya memberikan efek cepat tidaknya
pengerasan terhadap material komposit. Selain itu
pada penelitian ini didapatkan nilai optimal untuk
porositas minimal pada genteng komposit yakni
pada variasi panjang serat ijuk 30 cm dan
konsentrasi katalis 5% yakni sebesar 0,21%.

Penelitian ini hanya membahas sebagian kecil
dari material komposit yang ada di alam. Demi
menyempurnakan hasil dari penelitian ini, masih
banyak variabel pengujian dan bahan komposit lain
yang harus diteliti agar bisa mencapai hasil yang
lebih optimal dengan bahan alami yang mudah
didapat sehingga kedepannya diharapkan dapat
tercipta suatu material genteng ramah lingkungan
yang sesuai dengan persyaratan yang berlaku.
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